
 

 

 
PIDATO 

PIMPINAN RAPAT PARIPURNA DPRD PROVINSI SUMATERA BARAT 

DENGAN ACARA PENYAMPAIAN RANCANGAN KUA-PPAS 
PROVINSI SUMATERA BARAT TAHUN 2027 

6 JULI 2026 

 
ASSALAMU'ALAIKUM WR. WB. 

 

YTH. SDR. GUBERNUR SUMATERA BARAT 
YTH.  SDR. FORKOPIMDA PROVINSI SUMATERA BARAT 
YTH. SDR. PIMPINAN DAN REKAN-REKAN ANGGOTA DPRD PROVINSI 

SUMATERA BARAT 

YTH. SDR. SEKRETARIS DAERAH, STAF AHLI, ASISTEN, PIMPINAN 

OPD, DILINGKUP PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT 

YTH. PIMPINAN PT. BANK NAGARI, PIMPINAN BUMD 
YTH. REKAN-REKAN WARTAWAN DAN HADIRIN YANG BERBAHAGIA. 
 

 

Pertama dan utama sekali, marilah kita panjatkan puji 

syukur kehadirat Allah SWT, karena atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya, pada pagi hari ini kita kembali dapat 

melaksanakan Rapat Paripurna Dewan dengan agenda 

Penyampaian Rancangan KUA-PPAS Tahun 2027. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Sdr. 

Gubernur, Undangan dan Hadirin semua yang telah berkenan 

menghadiri Rapat Paripurna Dewan pada pagi hari ini. 

Dengan mengucapkan ”Bismillahirrahmanirrahim" Rapat 

Paripurna DPRD Provinsi Sumatera Barat, pada Hari ini Senin, 

tanggal 6 Juli 2026, dengan Agenda “ Penyampaian Rancangan 

KUA-PPAS Tahun 2027 ” kami buka dan dinyatakan terbuka 

untuk umum. 

.......................... ( Ketokan Palu 3 Kali ). 

Sdr. Gubernur dan Rapat Paripurna yang kami 

Hormati; 

Tahun 2027, merupakan tahun ke 3 (tiga) masa jabatan 

Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera barat Periode tahun 

2024-2029 dan tahun ke 3 (tiga) pula pelaksanaan dari RPJMD 

Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024-2029. Berkenaan dengan 

hal tersebut, maka arah kebijakan penyusunan program, 

kegiatan dan anggaran pada tahun 2027, harus disesuaikan 

dengan sasaran pokok yang terdapat dalam RPJMD Provinsi 

Sumatera Barat untuk tahun 2027. 
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Disamping mengacu kepada RPJMD Provinsi Sumatera 

Barat Tahun 2024-2029, menurut hemat kami arah kebijakan 

program, kegiatan dan anggaran yang akan ditampung pada 

tahun 2027, harus disesuaikan juga dengan kondisi daerah 

pasca bencana hidrometeorologi yang terjadi pada akhir tahun 

2025. 

Kebutuhan anggaraan untuk penanganan pasca bencana, 

sangat besar sekali yang diperkirakan untuk infrastruktur saja 

mencapai lebih kurang Rp. 33 Triliun. Oleh sebab itu, 

penanganannya harus dilakukan secara bersama, baik oleh 

Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah 

Kabupaten/Kota. 

Sdr. Gubernur dan Rapat Paripurna Yang Kami 

Hormati; 

Dalam rangka sinkronisasi program pembangunan 

daerah dan program pembangunan nasional, maka dalam 

penyusunan Rancangan KUA-PPAS Tahun 2027, tidak hanya 

berpedoman pada RPJMD Provinsi Sumatera Barat Tahun 

2024-2029 dan RKPD Tahun 2027, tetapi juga perlu 

mempedomani RKP dan Kerangka Ekonomi Makro dan Pokok-

Pokok Kebijakan Fiskal (KEM-PPKF) Tahun 2027. 
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Bagi Provinsi Sumatera Barat yang termasuk daerah dengan 

kemampuan fiskal rendah dan banyaknya anggaran yang 

diperlukan untuk penanganan pasca bencana, maka kita 

sangat membutuhkan sekali dukungan program dan anggaran 

dari Pemerintah Pusat. APBD Provinsi Sumatera Barat dan 

Kabupaten/Kota tidak akan sanggup untuk memenuhi 

kebutuhan anggaran penanganan darurat bencana yang 

diperkirakan mencapai Rp. 33 triliun. 

oleh sebab itu, sinkronisasi arah kebijakan, program 

dan kegiatan pembangunan daerah, mutlak harus dilakukan 

dengan arah kebijakan pembangunan nasional yang terdapat 

dalam KEM-PPKF Tahun 2027. 

Sdr. Gubernur dan Rapat Paripurna Yang Kami 

Hormati; 

Sesuai dengan agenda dan tahapan penyusunan rencana 

pembangunan dan anggaran daerah sebagaimana ditetapkan 

dalam Pasal 310 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2024 dan 

pasal 90 Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019, bahwa 

Kepala Daerah menyusun Rancangan KUA-PPAS berdasarkan  
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RKPD dan disampaikan kepada DPRD paling lambat minggu 

kedua bulan Juli, untuk selanjutnya di bahas dan disepakati 

bersama oleh Kepala Daerah dan DPRD. 

Berkenaan dengan hal tersebut, sesuai dengan agenda 

kegiatan DPRD yang telah ditetapkan dalam Rapat Badan 

Musyawarah tanggal 11 Juni 2026, pada Rapat Paripurna ini, 

Sdr. Gubernur Sumatera Barat akan menyampaikan Nota 

Pengantar terhadap Rancangan KUA-PPAS Provinsi Sumatera 

Barat Tahun 2027. Untuk itu, kepada Sdr.Gubernur kami 

persilahkan. 

………………………………………………………………………………. 

Penyampaian Nota Pengantar Rancangan KUA-PPAS 

Tahun 2027 

………………………………………………………………………………. 

Terima kasih kami sampaikan kepada Sdr. Gubernur yang 

telah menyampaikan Nota Pengantar terhadap Rancangan 

KUA-PPAS Tahun 2027. 
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Rapat Paripurna Yang Kami Hormati; 

Kita sama-sama telah mendengar dan menyimak dengan 

seksama, Pangantar Gubernur terhadap Rancangan KUA-PPAS 

Tahun 2027 yang memuat kondisi ekonomi makro daerah, 

asumsi penyusunan APBD, kebijakan pendapatan, belanja dan 

pembiayaan daerah, prioritas program dan kegiatan masing-

masing urusan sesuai dengan skala prioritas daerah. 

Dari pengantar yang disampaikan tersebut, tentu kita 

sudah bisa memahami bagaimana tantangan dan kondisi 

keuangan daerah pada Tahun 2027. Banyak yang perlu kita 

dalami nanti dalam pembahasan, baik pada aspek 

pendapatan, belanja maupun pembiayaan daerah. 

Dari aspek pendapatan daerah, kita masih perlu 

melakukan optimalisasi, agar kebutuhan anggaran untuk 

pembangunan dan penanganan dampak bencana dapat kita 

penuhi. Demikian juga dari aspek belanja, kita perlu lihat 

kebutuhan prioritas, efektivitas dan urgensi dalam rangka 

pencapaian target pembangunan daerah yang sudah 

ditetapkan dalam RPJMD Tahun 2024-2029 dan RKPD Tahun 

2027.                                               

6 

 



Ini tentu bukan merupakan pekerjaan yang mudah. Oleh 

sebab itu, dalam pembahasan nanti baik DPRD maupun 

Pemerintah Daerah dapat lebih serius dan bersungguh-sungguh 

mendalami semua materi muatan yang terdapat dalam 

Rancangan KUA-PPAS Tahun 2027. 

Sdr. Gubernur dan Rapat Paripurna Yang Kami 

Hormati; 

Dengan telah disampaikan Rancangan KUA-PPAS Tahun 

2027 oleh Saudara Gubernur, maka berakhir pulalah Rapat 

Paripurna kita pada hari ini. Sebelum Rapat Paripurna ini kami 

tutup,  terlebih  dahulu  kami  menyampaikan  permohonan 

maaf, apabila dalam pelaksanaan Rapat Paripurna ini terdapat 

hal-hal yang tidak berkenan pada kita semua. 

 

Akhirnya dengan membacakan 

“ Alhamdulillahirabbilalamin “ Rapat Paripurna dalam rangka 

Penyampaian Pengantar terhadap Rancangan KUA-PPAS Tahun 

2027, kami tutup. 

…………………………………… (ketokan palu 3 x) 

 

Terima kasih 
Billahitaufiqwalhidayah 
Wass.wr.wb 
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